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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

IV.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitianresearch design dapat didefinisikan sebagai
kerangka kerja atau cetak hasil (blue print) yamgumbkan dalam melakukan
sebuah penelitian (Malhotra 2004). Rancangan pe&relimenggambarkan
serangkaian prosedur yang diperlukan untuk menkapainformasi dalam

membuat struktur dan/atau menjawab masalah pemeliti

IV.1.1 Jenis dan Desain Penelitian

Peneliti menggunakan desain penelitian yang melgmrierapan kuantitatif
yang berbentuk deskriptif analitik. Metoe penefitideskriptif diidentifikasikan
Travers (1978) dan Gay (1976) sebagai kegiatan yaglgputi pengumpulan data
guna menguji hipotesis atau menjawab pertanyaay yaenyangkut keadaan

pada waktu berjalan dari pokok suatu penelitian.

IV.2 Model Penelitian

Setelah menentukan model penelitian, maka langi&lamjsitnya yang harus
dilakukan adalah menguiji variabel indikator yangarakditeliti. Variabel itu
didasari oleh teori yang didapatkan dari berbagaikeer buku referensi dan jurnal
penelitian terdahulu. Kemudian teori tersebut dimgkan dengan variabel
indikator yang ada dan selanjutnya dibuktikan apakasil penelitian yang

dilakukan sesuai dengan hipotesis yang terbentukedai tersebut.

Hubungan antara perencanaan strategis dan kinerja prusahaan melalui

variabel penghubung fleksibilitas

IV.2.1 Perencanaan strategis dan fleksibilitas operasional
Adanya perubahan pada lingkungan eksternal akgoebgaruh kepada
posisi perusahaan dalam lingkungan persaingan galagsaat ini. Perusahaan

harus dapat membuat strategi perencanaan terkeibesudaya operasional
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dengan tepat sebagai tindakan responsif terhadapyadperubahan maupun
sebagai tindakan yang bersifat antisipatif terhgolequbahan lingkungan. Ketika
strategi operasional perusahaan dapat mengikutlikolingkungan, maka dapat
dikatakan perusahaan memiliki fleksibilitas opevaal yang tinggi. Hal ini dapat
terindikasi melalui kemampuan perusahaan untukraecapat menyesuaikan
kuantitas terhadap permintaan pasar, penyesuaamljgroduksi, menyesuaikan
kapasitas produksi, teknologi produksi serta bdraisantuk mencari peluang
pengembangan diversifikasi. Dari penjelasan diataska peneliti dapat

mengambil hipotesa Hla sebagai berikut:

Hla: Perencanaan strategis memiliki dampak langsamy positif terhadap
fleksibilitas operasional dimana semakin tinggi gueanaan maka

fleksibilitas juga akan semakin tinggi.

IV.2.2 Fleksibilitas operasional dan kinerja finansial

Saat perusahaan dapat menerapkan fleskibilitas asipeal, maka
perusahaan dapat mengambil keuntungan dari addisyansi terhadap sumber
daya operasional, misalnya perputaran persediaay Yeik, efisiensi dari
penggunaan kapasitas peroduksi (mengjconomic of scaje yang akan
berdampak pada penurunan biaya produksi, sehinggasghaan yang dapat
melakukan hal tersebut akan memiliki kinerja finahgang lebih baik dibanding
perusahaan yang tidak melakukannya. Dari penjeldisgas, maka peneliti dapat

mengambil hipotesa H1b sebagai berikut:

H1lb: Fleksibilitas operasional memiliki dampak langg yang positif terhadap
kinerja finansial dimana ketika fleksibilitas opsi@al tinggi maka

kinerja finansial juga akan meningkat.

IV.2.3 Perencanaan strategis, fleksibilitas operasional aekinerja finansial
Selain itu, dari penjelasan diatas maka perencarsetegis dapat
meningkatkan kinerja finansial ketika fleksibilitagperasional tercapai, oleh

karena itu fleksibilitas operasional merupakan rmedi antara perencanaan
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strategis dengan kinerja finansial, maka peneéfpadl mengambil hipotesa H1c
sebagai berikut:

Hlc: Fleksibilitas operasional adalah mediator whalehubungan antara

perencanaan strategis dan kinerja finansial.

IV.2.4 Perencanaan strategis dan fleksibilitas finansial

Perencanaan finansial yang baik yaitu ketika peneaan strategis
perusahaan dapat menyesuaikan kondisi lingkungaiisia Ketika perusahaan
dapat merencanakan investasi dan mengantisipasyadeerubahan lingkungan
yang cepat maka perusahaan telah memiliki flek&abilfiinansial yang tinggi.
Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa indikadeperti kemudahan untuk
melakukan penyesuaian terhadap alokasi sumberldayangan dan kemudahan
untuk memperoleh sumber pembiayaan eksternal. [arjelasan diatas, maka

peneliti dapat mengambil hipotesa H2a sebagai bierik

H2a: Perencanaan strategis memiliki dampak langsamy positif terhadap
fleksibilitas finansial dimana semakin tinggi pecanaan maka

fleksibilitas juga akan semakin tinggi.

IV.2.5 Fleksibilitas finansial dan kinerja finansial

Saat perusahaan sudah dapat mengimplementasikarbilieas finansial
dengan baik, maka perusahaan telah mengantisigasya alokasi finansial yang
inefisien dan tidak produktif. Oleh karena itu féhklitas finansial akan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari sundagra finansial sehingga kinerja
keuangan akan meningkat. Dari penjelasan diatasa peneliti dapat mengambil
hipotesa H2b sebagai berikut:

H2b: Fleksibilitas finansial memiliki dampak langg yang positif terhadap

kinerja finansial dimana semakin tinggi fleksitatfinansial maka kinerja

finansial juga akan meningkat.
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IV.2.6 Perencanaan strategis, fleksibilitas finansial dakinerja finansial

Selain itu, dari penjelasan diatas maka perencarsietegis dapat
meningkatkan kinerja finansial ketika fleksibilitheansial tercapai, oleh karena
itu fleksibilitas finansial merupakan mediator aatperencanaan strategis dengan

kinerja finansial, maka peneliti dapat mengamiplotesa H2c sebagai berikut:

H2c: Fleksibilitas finansial adalah mediator dalamubungan antara

perencanaan strategis dan kinerja finansial.

IV.2.7 Perencanaan strategis dan fleksibilitas struktural

Dilihat dari struktur perusahaan, pada kondisi Kinggan yang dinamis
perusahaan akan dituntut untuk memiliki struktungydebih datar f{at) agar
dapat menciptakan komunikasi yang lebih efektifanrdepartemen dan juga
mengurangi birokrasi. Perusahaan harus dapat merdésain struktur yang tepat
agar dapat lebih responsif dalam mengambil kepuotteskait adanya perubahan
lingkungan. Ketika desain struktural perusahaanatajpisesuaikan mengikuti
tuntutan kondisi lingkungan, maka dapat dikatakasrugahaan memiliki
fleksibilitas struktural yang tinggi. Hal ini dapaerindikasi melalui adanya
restrukturisasi, komunikasi yang efektif antar dégaen dan pengurangan
birokrasi. Dari penjelasan diatas, maka penelipalanengambil hipotesa H3a

sebagai berikut:

H3a: Perencanaan strategis memiliki dampak larggstang positif terhadap
fleksibilitas struktural dimana semakin tinggi psranaan maka

fleksibilitas juga akan semakin tinggi.

IV.2.8 Fleksibilitas struktural dan kinerja non-finansial

Saat perusahaan memiliki fleksibilitas strukturahgan komunikasi yang
efektif antar departemen dan pengurangan birokmasika perusahaan dapat
mengurangi masalah yang di akibatkan oleh hal-aedebut sehingga tercipta
efisiensi dan juga koordinasi yang baik antar digpaen. Demikian juga ketika

para manajer turut dilibatkan dalam perumusan tujdan target perusahaan,
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dengan demikian maka akan tercipta tujuan dan ttamgéalui suatu konsensus.
Dalam bukunya Pearce dan Robinson mengatakan deadganya proses
konsensus tersebut, maka perusahaan akan mendapk¢ketungan non-
finansial seperti kepuasan kerja (job satisfactikaomitmen tinggi dari karyawan,
kepercayaan yang terbangun dengan baik sehingga rakaimbulkan tingkat
retensi yang tinggi. Namun benefit yang didapatakidsecara langsung
mempengaruhi kinerja finansial perusahaan melaink@amberikan efek yang
tidak langsung. Oleh karena itu maka peneliti dapahgambil hipotesa H3b

sebagai berikut:

H3b: Fleksibilitas struktural memiliki dampak lawng yang positif terhadap
kinerja Non-finansial dimana semakin tinggi flekbibs struktural maka

kinerja non-finansial juga akan meningkat.

IV.2.9 Perencanaan strategis, fleksibilitas struktural dan kinerja non-
finansial
Selain itu, dari penjelasan diatas maka perencarseategis dapat
meningkatkan kinerja non-finansial ketika flekstiai$ struktural tercapai, oleh
karena itu fleksibilitas struktural merupakan méatiantara perencanaan strategis
dengan kinerja non-finansial, maka peneliti dapangambil hipotesa H3c

sebagai berikut:

H3c: Fleksibilitas struktural adalah mediator dalahubungan antara

perencanaan strategis dan kinerja Non-finansial.

IV.2.10 Perencanaan strategis dan fleksibilitas teknologi
Ketika perusahaan memiliki kemampuan untuk menykanakapasitas
teknologi sejalan dengan tuntutan lingkungan, madeausahaan akan memiliki

fleksibilitas teknologi yang tinggi.
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H4a: Perencanaan strategis memiliki dampak larggsiang positif terhadap
fleksibilitas teknologi dimana semakin tinggi peranaan maka

fleksibilitas juga akan semakin tinggi.

IvV.2.11 Fleksibilitas teknologi dan kinerja non-finansial
Karena teknologi infrastruktur sangat membantu kintmemfasilitasi

karyawan dalam mengakses informasi, teknologi &tftktur juga membantu
para manajer untuk mendapatkan informasi guna netkam atau mengAnalisis
situasi ketidakpastian sehingga dapat mengambil afisrnatif agar dapat
merespon dengan lebih efektif. Dari penjelasanadiadapat dilihat bahwa
teknologi infrastruktur memiliki efek langsung tadap kinerja non finansial
seperti kepuasan kerja dan komitmen tinggi daryd&aan, kepercayaan yang
terbangun dengan baik sehingga akan menimbulkahkatretensi yang tinggi.
Sesuai penjelasan diatas maka peneliti dapat mdngamotesa H4b sebagai
berikut:

H4b: Fleksibilitas teknologi memiliki dampak langg yang positif terhadap
kinerja Non-finansial dimana semakin tinggi flekbibs teknologi maka

kinerja non-finansial juga akan meningkat.

IvV.2.12 Perencanaan strategis, fleksibilitas teknologi darkinerja non-
finansial
Selain itu, dari penjelasan diatas maka perencarseategis dapat
meningkatkan kinerja non-finansial ketika fleksiais teknologi tercapai, oleh
karena itu fleksibilitas teknologi merupakan megliantara perencanaan strategis
dengan kinerja non-finansial, maka peneliti dapangambil hipotesa H4c

sebagai berikut:

H4c: Fleksibilitas teknologi adalah mediator dalammubungan antara

perencanaan strategis dan kinerja Non-finansial.
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IvV.2.13 Kinerja finansial dan kinerja non-finansial

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelamaymber teori
menyebutkan dengan adanya fleksibilitas struktdia@h fleksibilitas teknologi
maka perusahaan akan dapat mengambil keuntungafinamsial. Perusahaan
akan mendapatkan karyawan yang memiliki motivasgybaik dan hal ini akan
menyebabkan tingkat retensi karyawan yang tindzamiilingkan perusahaan yang
tidak memiliki karyawan yang termotivasi. Pada afky@ produktivitas karyawan
juga akan meningkat yang akan berdampak pada kemdinerja finansial
perusahaan (Pearce and Robbinson). Oleh karenaeiteliti dapat mengambil

hipotesa H5 sebagai berikut:

H5: Kinerja non-finansial akan berdampak langswaag positif terhadap

kinerja finansial.

Agar mendapat gambaran yang lebih lengkap dan, jeiagka hipothesis

dalam penelitian ini dapat disimpulkan seperti lImaga

Hic

Fleksibilitas
Operasional

Fleksibilitas
Finansial

Kinerja
Finansial

Perencanaan
Strategis

Fleksibilitas
Struktural

Kinerja Non-

H4a finansial

Fleksibilitas
Teknologi

Gambar 2 Hipotesis Model Penelitian
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Untuk menyusun kuesioner yang dapat mencerminkaalala dan model

penelitian yang digunakan, terlebih dahulu penaliglakukan operasionalisasi

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitiain Operasionalisasi variabel

ini disusun berdasarkan tiap konstruk yang benspenjelasan teori, dan variabel

indikator yang membentuk konstruk tersebut. Dibawaladalah operasionalisasi

variabel-variabel penelitian yang disertai teoringamelandasinya, dan item

pertanyaan yang akan ditanyakan di dalam kuesidredasarkan variabel

(indikator) dari tiap teori (konstruk).

Tabel 1V-0-1 Operasionalisasi variabel Perencanaan strategis

Variabel Dimensi Lambang Indikator
Menyediakan arahan tanpa
) mengabaikan kemungkinan untuk
Strategic . - _
) Y 4 Al melaksanakan pilihan-pilihan strategi
Planning | Mission .
yang belum dapat diantisipasi
statement
sebelumnya.
4 Mempertimbangkan peluang
diversifikasi.
Perencanaan oz Penyesuaian Perencanaan Jangka
Jangka Panjang Panjang (Strategi tingkat Korporasi)
Perencanaan ]
Penyesuaian Perencanaan Jangka
Jangka A4 o o
Menengah (Strategi tingkat Bisnis).
Menengah
Perencanaan AS Penyesuaian Perencanaan Jangka

Jangka Pendek

Pendek (Strategi tingkat Fungsional).

Menentukan opsi keputusan lain

Hambatan _
_ _ walaupun beberapa diantaranya
implementasi | A6 _ .
_ merupakan opsi keputusan yaiaak

strateqi - S

familiar atau beresiko tinggi
Perubahan A7 Mempertimbangkan opsi keputusan
situasi lain walaupun beberapa diantaranya
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merupakan opsi keputusan yardak
familiar atau beresiko tinggi

Evaluasi dan

Kontrol

A8

Memonitor perubahan.

A9

Implementasikan yang efektif dan

efisien.

Tabel 1V-0-2 Tabel IV 1 Operasionalisasi variabel Fleksibitas operasional

Variabel Dimensi Lambang Indikator
Bl Penyesuaian kuantitas produksi.
o ) B2 Penyesuaian jadwal produksi.
Fleksibilitas | Produksi : : :
) B3 Penyesuaian teknologi produksi.
Operasional _ _ _
B4 Penyesuaian kapasitas produksi.
Peluang usaha B5 Adanya peluang diversifikasi usgha

Tabel 0-3 Tabel IV 1 Operasionalisasi variabel Fleksibitas Finansial

18

Variabel Dimensi Lambang Indikator
_ Penyesuaian alokasi sumber
Alokasi Sumber ) ) o
C1 daya finansial dengan kondisi
daya. _
lingkungan.

Fleksibilitas | Sumber Kemudahan untuk mendapatka

Finansial pembiayaan C2 dan mengakses sumber
eksternal. pembiayaan eksternal.
Fleksibilitas o Telah mencerminkan finansial
finansial. yang fleksibel.

Tabel IV-0-4 Operasionalisasi variabel Fleksibilitas Struktual

Variabel Dimensi Lambang Indikator
Fleksibilitas Restrukturisasi. D1 Adanya restrukturisasi.
Struktural Komunikasi antar D2 Komunikasi antar

departemen. departemen yang efektif.
Birokrasi. D3 Adanya pengurangan
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birokrasi.

o Telah mencerminkan
Struktur organisasi. D4 )
struktur yang fleksibel

Tabel 1V-0-5 Operasionalisasi variabel Fleksibilitas Teknolgi

Variabel Dimensi Lambang Indikator
. Sistem komputer yang selalu
Sistem komputer | E1
“up to daté.
(software dan _
_ Sistem komputer yang sangat
infrastruktur) E2
“adaptablé.
o Sistem komputer memberikan
Fleksibilitas _ _
. informasi yang tepat dan
Teknologi E3 _ _
_ relevan mengenai penjualan,
Informasi yang j
il operasi, kas dan pemasok.
dihasilkan : :
Sistem komputer memberikan
E4 Informasi yang tepat dan
relevan untuk keputusan taktis.
Variabel Dimensi Lambang Indikator
Pertumbuhan profit F1 Kenaikan profit
Kinerja Finansial| Pertumbuhan penjualan F2 Kenaikan penjualan
Pangsa pasar F3 Kenaikan pangsa pasar
Tabel IV-0-6 Operasionalisasi variabel Kinerja
Variabel Dimensi Lambang Indikator
) _ Tingkatemployee
o Employee satisfaction | G1 ) )
Kinerja Non- satisfaction
finansial . Tingkatemployee
Employee retention G2 )
retention
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IV.4 Variabel Penelitian

vV.4.1

Variabel Perencanaan Strategis

Terdapat 7 (tujuh) faktor yang merupakan komponarn duatu proses

perencanaan strategis yaitu:

1.

N o g s~ w D

Pernyataan misi

Perencanaan jangka panjang
Perencanaan jangka menengah
Perencanaan jangka pendek
Hambatan implementasi strategi
Perubahan situasi

Evaluasi dan kontrol

Dimensi fleksibilitas dari komponen variabel peramaan strategi yang akan

diteliti meliputi:

1.

Pernyataan misi. Pengertian pernyataan misi yamsifhiel adalah

pernyataan misi yang telah mencakup spesifikasdykpo pasar serta
teknologi perusahaan secara memadai guna menyadaihan tanpa
mengabaikan kemungkinan untuk melaksanakan pilgi#man strategis

yang belum dapat diantisipasi sebelumnya. Selaipetnyataan misi juga
harus mempertimbangkan peluang diversifikasi usaha.

Perencanaan jangka panjang. Pengertian perencgangka panjang

mencakup strategi pada tingkat korporasi dimanammanaan jangka
panjang yang fleksibel harus dapat menyesuaikagateperubahan pada
kondisi lingkungan persaingan.

Perencanaan jangka menengah. Pengertian perenganga menengah
mencakup strategi pada tingkat bisnis dimana pareran jangka

menengah yang fleksibel harus dapat menyesuaikagadeperubahan
pada kondisi lingkungan persaingan.

Perencanaan jangka pendek. Pengertian perencaaaghka) pendek

mencakup strategi pada tingkat fungsional diman@noanaan jangka
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pendek yang fleksibel harus dapat menyesuaikanaskepgrubahan pada
kondisi lingkungan persaingan.

5. Hambatan. Pengertiannya ketika ada hambatan dpleimentasi strategi,
perusahaan dapat mempertimbangkan opsi keputusarpdda periode
perencanaan strategis tersebut. Walaupun beberapatard opsi
keputusan tersebut merupakan opsi keputusan yaalg familiar maupun
beresiko tinggi.

6. Perubahan situasi. Pengertiannya ketika ada peanbsituasi, perusahaan
dapat mempertimbangkan opsi keputusan lain padadeseperencanaan
strategis tersebut. Walaupun beberapa diantara laggsitusan tersebut
merupakan opsi keputusan yang tidak familiar maupresiko tinggi.

7. Evaluasi dan kontrol. Pengertian evaluasi dan kbmiada perencanaan
strategis yaitu perusahaan mampu untuk memonitoubpban yang
terjadi pada periode tersebut, dan perusahaan nqugmastikan bahwa

keputusan telah di implementasikan dengan efe&tifefisien.

IV.1.1 Variabel Fleksibilitas Operasional
Terdapat 2 (dua) faktor yang merupakan komponen fli@ksibilitas
operasional yaitu:

1. Produksi

2. Peluang diversifikasi

Dimensi fleksibilitas dari komponen variabel fldkiitas operasional yang

akan diteliti meliputi:

1. Produksi. Pengertian fleksibilitas pada produksincaé&up penyesuaian
terhadap kuantitas produksi, jadwal produksi, tébgioproduksi, dan
kapasitas produksi agar sesuai dengan kondisidmggn persaingan yang
ada saat ini.

2. Diversifikasi. Pengertian diversifikasi mencakupneldian mengenai

peluang pengembangan diversifikasi usaha.
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IV.1.2 Variabel Fleksibilitas Finansial
Terdapat 1 (satu) faktor yang merupakan komponem fiizksibilitas
finansial yaitu:

1. Alokasi sumber daya

2. Sumber pembiayaan eksternal

3. Finansial fleksibel

Dimensi fleksibilitas dari komponen variabel fldkitas finansial yang akan

diteliti meliputi:

1. Alokasi sumber daya. Pengertiannya adalah perusahdapat
menyesuaikan alokasi sumber daya finansial ketdgadi perubahan
kondisi lingkungan persaingan yang tidak diketadaloelumnya.

2. Sumber pembiayaan eksternal. Pengertiannya adaalsghaan dapat
dengan mudah mengakses sumber pembiayaan eksternal.

3. Finansial fleksibel. Pengertiannya adalah perusalwah mencerminkan

alokasi finansial yang fleksibel.

IV.1.3 Variabel Fleksibilitas Struktural
Terdapat 4 (empat) faktor yang merupakan komporem fteksibilitas
struktural yaitu:

1. Restrukturisasi

2. Komunikasi antar departemen

3. Birokrasi

4. Struktur organisasi

Dimensi fleksibilitas dari komponen variabel fldki$itas struktural yang akan

diteliti meliputi:

1. Restrukturisasi. Pengertiannya adalah perusahaammungkinkan
terjadinya restrukturisasi untuk menekankan padaitds yang paling
penting bagi strategi perusahaan agar dapat besifaagfektif mungkin.

2. Komunikasi antar departemen. Dalam konteks flek&bki hal ini
mencakup seberapa efektif komunikasi antar depariendalam

perusahaan.

Analisis pengaruh..., Arlyne Indrayani, FE Ul, 2009  Universitas Indonesia



46

3. Birokrasi. Pengertiannya adalah perusahaan melakukasaha
pengurangan birokrasi untuk menciptakan respong letih cepat dalam
pengambilan keputusan.

4. Struktur organisasi. Yaitu ketika perusahaan tef@mcerminkan struktur

organisasi perusahaan yang fleksibel.

IV.1.4 Variabel Fleksibilitas Teknologi
Terdapat 2 (dua) faktor yang merupakan komponen fiieksibilitas
struktural yaitu:

1. Sistem komputer (software dan teknologi infrastuukt

2. Informasi yang dihasilkan.

Dimensi fleksibilitas dari komponen variabel fldhi$itas struktural yang akan

diteliti meliputi:

1. Sistem komputer (software dan teknologi infrastuukt Pengertiannya
mencakup sistem komputer perusahaan yang selpluo date,dan
adaptable

2. Informasi yang dihasilkan. Pengertiannya adalalik&etistem komputer
perusahaan dapat memberikan informasi yang tepatefevan mengenai
penjualan, operasi, kas dan pemasok. Informasi yhka@pat juga harus
relevan untuk pertimbangan keputusan taktis yangn aldiambil

perusahaan.

IV.2 Demografi

Variabel demografi ini digunakan untuk mendapatkdormasi mengenai
karakteristik dari responden penelitian. Variabehgy terdapat dalam demografis
ini adalah meliputi : Jenis kelamin, Usia, Pendiik Lama bekerja di

perusahaan, Jabatan, dan Wilayah penempata kerjgada responden penelitian.

IV.3 Desain/Sistematika Kuesioer

Kuesioner adalah pengumpulan data dengan tekrsku&tur yang terdiri
dari beberapa seri pertanyaan baik tertulis mawgmbal, yang dijawab oleh
responden. Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat nk@mgdzagian dari variabel
dan indikator variabel yang diukur. Format pertaryaang digunakan dalam
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kuesioner ini adalah format pertanyaan tertuttlpse-ended questionfjrormat
pertanyaan tertutup tersebut digunakan untuk mehkasta responden dalam
menjawab dan juga memudahkan peneliti untuk meniig\naata.
Adapun isi dari kuesioner adalah:
1. Pertanyaan yang berhubungan dengan karakterisplonelen
2. Keterangan petunjuk pengisian kuesioner. Tujuan@glah untuk
membantu responden mengerti tentang cara peng@@anskala yang
digunakan, serta untuk menghindari terjadinya lkdgalhaman di antara
responden.
3. Pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur variadiein| dan variabel

manifest yang terdapat dalam model penelitian ini.

Kuesioner penelitian ini terbagi menjadi:
a. Pendahuluan

Dalam bagian pendahuluan ini, peneliti akan mesjein tentang identitas
singkat dari peneliti, yang kemudian menjelaskamateg maksud dan tujuan
diadakannya penelitian ini. Di bagian ini, respandgkan ditanyakan tentang
kesediaan mereka untuk menjawab pertanyaan-pedganyang ada di dalam
kuesioner ini dengan memastikan kerahasiaan data idientitas dari para
responden, sehingga responden percaya dan menmdeata mengisi kuesioner

ini.

b. Bagian 1:Screening Question
Dalam bagian ini, responden melalui proseseeningdimana dilakukan
untuk mengidentifikasi agar responden yang metgiesioner merupakan bagian

daripopulation of interest

c. Bagian 1: Perencanaan Strategis
Dalam bagian ini, mengukubserved variabledalam Misi perusahaan, tujuan
jangka panjang, tujuan jangka menengah, tujuankpngendek, hambatan
implementasi strategi, Analisis kemungkinan (opwoitas), evaluasi dan kontrol

yang merupakan bagian da8trategic Planning Drivers Bagian ini diukur
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dengan menggunakan pertanyaan yang jawabannyaabskafa likert 1 s.d. 5 (1
= sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = raggurnetral, 4 = setuju, 5 = sangat
setuju). Skala Likert adalah suatu skala pengukdeargan kategori respon yang
bervariasi dari sangat tidak setuju sampai ke aasetuju, yang mengharuskan
responden untuk mengindikasikan sebuah tingkatarrsepguan atau
pertidaksetujuan terhadap serangkaian pernyataag Yerhubungan dengan
obyek stimulan (Malhotra, 2004). Penggunaan daalaskkert yang merupakan
bagian dari skala metrik (interval dan rasio) dilk&n untuk memenuhi syarat
pengolahan data secara multivariat. Pengolahan datlivariat umumnya
mensyaratkan data yang akan diolah harus berup&met

Tabel IV-0-7 Pertanyaan Kuesioner Perencanaan Strategis

Perencanaan stratejik
Pernyataan misi perusahaan telah mencakup spesifikasi dari produk,
1 pasar serta teknologi perusahaan secara memadai guna menyediakan alslals
arahan tanpa mengabaikan kemungkinan untuk melaksanakan
pilihan-pilihan strategis yang belum dapat diantisi pasi sebelumnya .
Perusahaan dapat mendefinisi pernyataan misi perusahaan sedemikian
rupa sehingga perusahaan tersebut dapat mempertimbangkan peluang
diversifikasi sementara tetap mempertahankan parameter arah
perusahaan saat ini.
Perusahaan dapat melakukan penyesuaian Perencanaan Jangka
3. | Panjang (strategi Tingkat Korporasi) ketika terjadi perubahan kondisi | 1 12|34 |5
lingkungan persaingan yang tidak diketahui sebelumnya.
Perusahaan dapat melakukan penyesuaian Perencanaan Jangka
4. | Menengah (Strategi Tingkat Bisnis) ketika terjadi perubahan kondisi | 1 |2 |3 |4 |5
lingkungan persaingan yang tidak diketahui sebelumnya.
Perusahaan dapat melakukan penyesuaian Perencanaan Jangka
5. | Pendek (Strategi tingkat Fungsional) ketika terjadi perubahan kondisi | 1|2 |3 |4 |5
lingkungan persaingan yang tidak diketahui sebelumnya.
Saat hambatan implementasi strategi meningkat, perusahaan dapat
mempertimbangkan opsi keputusan lain pada periode perencanaan
strategis tersebut. Walaupun beberapa di antaranya merupakan opsi
keputusan yang tidak familiar atau beresiko tinggi.
Karena perubahan situasi, perusahaan dapat mempertimbangkan opsi
keputusan lain pada periode perencanaan strategis tersebut. Walaupun
beberapa di antaranya merupakan opsi keputusan yang tidak familiar

atau beresiko tinggi.
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Perusahaan mampu memonitor perubahan yang terjadi pada periode
tersebut.

Perusahaan memastikan perubahan keputusan telah diimplementasikan
dengan efektif dan efisien  untuk merealisasikan keuntungan dari

perubahan perencanaan.

d. Bagian 3: Fleksibilitas Operasional

Dalam bagian ini, mengukuobserved variabledalam penyesuaian kuantitas
produksi, jadwal produksi, teknologi produksi, ksip@s produksi (mesin), dan
peluang pengembangan diversivikasi usaha yang @kaapbagian damriver

Fleksibilitas Operasional. Bagian ini juga diukuengan menggunakan skala

likert 5 point.

213|145

1,213|4]5

Tabel IV-0-8 Pertanyaan Kuesioner Fleksibilitas Operasional

Fleksibilitas operasional
Perusahaan dapat melakukan penyesuaian perubahan kuantitas
produksi sesuai permintaan pasar.
Perusahaan dapat melakukan penyesuaian dan perubahan jadwal
produksi sesuai permintaan pasar.
Perusahaan dapat melakukan penyesuaian teknologi produksi sesuai
dengan kondisi lingkungan persaingan.
Perusahaan dapat melakukan penyesuaian dan perubahan kapasitas
produksi (mesin) untuk menyesuaikan dengan kondisi lingkungan
persaingan.
Perusahaan dapat melakukan penelitan mengenai  peluang
pengembangan diversifikasi  usaha (misalnya direct used).

e. Bagian 4: Fleksibilitas Finansial

Dalam bagian ini, mengukuobserved variabledalam alokasi sumber daya
finansial, sumber pembiayaan eksternal, dan aldkssisial yang fleksibel yang

merupakan bagian dabriver Fleksibilitas Finansial. Bagian ini juga diukur

dengan menggunakan skala likert 5 point.

Tabel IV-0-9 Pertanyaan Kuesioner Fleksibilitas Finansial

Fleksibilitas finansial

Perusahaan dapat melakukan penyesuaian alokasi sumber daya

1/2|3/4]|5

Analisis pengaruh..., Arlyne Indrayani, FE Ul, 2009  Universitas Indonesia



50

finansial ketika terjadi perubahan kondisi lingkungan persaingan yang
tidak diketahui sebelumnya.

) Perusahaan dapat dengan mudah mengakses sumber pembiayaan da2lslals
" | eksternal.

3. | Perusahaan telah mencerminkan alokasi finansial yang fleksibel. 1/213|4|5

f. Bagian 5: Fleksibilitas Struktural
Dalam bagian ini, mengukubserved variablelalam restrukturisasi, komunikasi
antar departemen, birokrasi, fleksibilitas struituyang merupakan bagian dari
Driver Fleksibilitas Struktural. Bagian ini juga diukuerijan menggunakan skala
likert 5 point.

Tabel IV-0-10 Pertanyaan Kuesioner Perencanaan Struktural

Fleksibilitas struktural
Perusahaan memungkinkan terjadinya restrukturisasi untuk menekankan
1. | pada aktivitas yang paling penting bagi strategi perusahaan agar dapat |1 |2 |3 |4 |5
berfungsi seefektif mungkin.
2. | Komunikasi antar departemen dalam perusahaan sudah efektif. 1/2|3|4]|5
Perusahaan melakukan usaha pengurangan birokrasi untuk
menciptakan respons yang lebih cepat dalam pengambilan keputusan.

Perusahaan telah mencerminkan struktur organisasi perusahaan yang
fleksibel.

g. Bagian 6: Fleksibilitas Teknologi
Dalam bagian ini, mengukuwbserved variabledalam sistem yangp to date,
adaptable dan menambah kapasitas penghitungan yang menupgsigian dari
Driver Fleksibilitas Teknologi. Bagian ini juga diukurrdgan menggunakan skala

likert 5 point.

Tabel 1V-0-11 Pertanyaan Kuesioner Fleksibilitas Teknologi

Fleksibilitas teknologi

1. | Sistem komputer perusahaan selalu “up to date”

NI NN

1
2. | Sistem komputer perusahaan sangat “adaptable” 1
1

w| W w
B B
o o o

3. | Sistem komputer perusahaan pasti menambah kapasitas penghitungan
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h. Bagian 7: Kinerja Finansial
Dalam bagian ini, mengukuwbserved variablelalamprofit growth,sales growth
dan market shargjang merupakan bagian dddriver Fleksibilitas Struktural.

Bagian ini juga diukur dengan menggunakan skakxtli& point.

Tabel IV-0-12 Pertanyaan Kuesioner Kinerja Finansial

Kinerja finansial

1 Profit growth (pertumbuhan keuntungan) perusahaan terus meningkat alslals
" | selama periode REPETITA I.

) Sales growth (pertumbuhan penjualan) perusahaan terus meningkat alslals
" | selama periode REPETITA I.

3 Market share (pangsa pasar) perusahaan terus meningkat selama periode dalslals
" | REPETITAI

i. Bagian 8: Kinerja non-finansial
Dalam bagian ini, mengukwbserved variablelalamemployee satisfactiodan
employee retentioyang merupakan bagian dariver Fleksibilitas Struktural.
Bagian ini juga diukur dengan menggunakan skakxtlik point.

Tabel IV-0-13 Pertanyaan Kuesioner Kinerja Non-finansial

Kinerja non-finansial

1. | Employee satisfaction perusahaan terus meningkat selama periode
REPETITA I.

1/2|3/4]|5

2. | Employee retention perusahaan terus meningkat selama periode
REPETITA I

1/2|3/4]|5

j. Bagian 9: Profil Responden
Dalam bagian akhir dari kuesioner ini, peneliti yemiakan pertanyaan mengenai
profil responden vyaitu jenis kelamin, usia, perkhai, lama bekerja di
perusahaan, jabatan, dan wilayah penempatan lesgpamden.
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IV.4 Metode Pengumpulan Data

IV.4.1 Data Primer

Merupakan data yang diperoleh langsung dari responiéngan care-
depth interviewdan penyebaran kuesioner. Untuk penyebaran kuasigang
diteliti dalam hal ini adalah para pekerja levelnagerial pada PT. PERTAMINA
GEOTHERMAL ENERGY baik yang bekerja pada kantorsgu(Wilayah
Jakarta) maupun pekerja level manajerial yang laepatla kantor area seperti
area Kamojang, Sibayak, Lahendong. Responden dikemumnengetahui strategi

perusahaan dan ikut andil dalam pengambilan kepntpsenting perusahaan.

IV.4.2 Data Sekunder
Merupakan data penunjang yang diperoleh dari ditetatur, buku-buku

pemasaran, jurnan-line, internet dan studi kepustakaan lain.

IV.5 Ukuran dan Metode Pengambilan sampel

Sample merupakan bagian dari observasi yang digéin populasi dengan
menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapdaat dnewakili populasinya
(Malhotra, 2007), sedangkan populasi didefinisilssabagai “keseluruhan unit
atau individu dalam ruang lingkup dan waktu yangnrditeliti”.

Sampel digunakan dalam penelitian terutama didasarpada beberapa
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :
» Sering kali tidak mungkin mengamati keseluruhanues.
 Pengamatan terhadap seluruh anggota populasi tepsifat merusak
(karena besarny@on-sampling erroy.
* Menghemat waktu, biaya, dan tenaga.
* Mamu memberikan informasi yang lebih menyeluruh daandalam

(komprehensif).
IV.5.1 Metode Sampling

Metode sampling yang digunakan adafaim-probability samplingyaitu

quotasampling dengan memilih sample yang mempunyatanirtertentu dalam
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jumlah quota yang diinginkan (Malhotra, 2007). Pada tahap avygsneliti
merumuskamuota dari populasi yang akan ditelitinya sebagai dasgukusan
pemilihan sample.

Quota samplingni digunakan terhadap 30 orang yang mengetahaiiesr
perusahaan dan ikut andil dalam pengambilan keantyenting perusahaan.
Setiap responden akan diberikan seperangkat syeuwgy terdiri dari kuesioner.
Dan peneliti akan meminta responden menjawab pegrtan dalam kuesioner
yang dibagikan. Di akhir survey, responden akanimanuntuk melengkapi

beberapa informasi demografis.

IV.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang dilakukan menggunakaruba software SPSS

11.5 dengan tahapan sebagai berikut:

IV.6.1 Analisis Reliabilitas dan validitas
1. Uji Validitas (Test of Validity
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakalt alkur yang telah
disusun benar-benar mengukur apa yang perlu diljuvaliditas berguna
untuk menentukan seberapa cermat suatu alat melakiukgsi ukurannya.

Alat ukur validitas yang tinggi berarti mempunyaariaan kesalahan yang

kecil, sehingga memberikan keyakinan bahwa datag yaerkumpul

merupakan data yang dapat dipercaya.
Suatu variabel dapat dikatakan mempunyai validgasg tinggi
terhadap konstruknya jika

* Nilai t-value>1,96 dengan tingkat kepercayaan 95%.

* Muatan faktor standar]standardized loading factoys>0,70. Sementara
itu, Igbaria et.al,. (1997) menyatakan bahstandardized loading factors
>0,50 adalah sangat signifikan. Dan Igbaria et(@Q97) menambahkan
jilka ada nilai muatan factor standar <0,50 tetagisim>0,30 maka

variabel tersebut dapat dipertimbangkan untuk taiakpus.

° Ridgon,Ferguson (1991),Doll (1994). Wijanto (2008)
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2. Uji Reliabilitas (Test of Reliability

Setelah dilakukan uji validitas terhadap pertanydatam penelitian
ini, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Uji lrabilitas bertujuan untuk
mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasareryanjukkan tingkat
ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistetesi tersebut dalam
mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok iddjv walaupun
dilakukan pada waktu berbeda (Sugiyono, 2002). Kdpndalan dilakukan
terhadap pernyataan yang sudah valid.

Menurut Malhotra (2007), pertanyaan dalam kuesiod&nggap
reliable terhadap variabel atau faktor dalam penelitiaa fiatas nilai Alpha

Cronbach’s-nya sebesar 0.60.

IV.6.2 Analisis Regresi Sederhana

Regresi sederhana dapat mengestimasi besarnyaikoefoefisien yang

dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier, gyanelibatkan satu variabel

bebas (independen), untuk digunakan sebagai adiksr besarnya nilai variabel

tergantung (dependen). Nilai dari bobot yang adajateskan kontribusi relatif
dari variabel independen terhadap prediksi keskamHair, et al. 2006).

Persamaan ini mengacu pada persamaan:

Y=Bo+PX.1t+e€

di mana:

= Skor dimensi variabel dependen
= Konstanta dari persamaan regresi
= Koefisien regresi dari variabeh X
= Skor dimensi variabel independen

= Error / kesalahan prediksi
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